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ABSTRAK 

Latar Belakang: Wanita yang menikah pertama kali di umur yang masih mudah cenderung 

belum memiliki kesiapan fisik mental sosial untuk menjalankan peran sebagai ibu dalam 

pemenuhan gizi bayi dan anak. Kurangnyanpengetahuan seorang ibu tentang gizinyang 

seharusnya dipenuhinanak padanmasa pertumbuhannya akan terlihat dalam lingkungan 

masyarakat yang biasanya ibu justru membelikan makanan yang disukai anak tanpa 

mengetahui makanan yang dimakan oleh anak itu mengandung gizi yang cukup atau tidak 

serta makanan yang sehat dan yang mengandung banyak gizi. Berdasarkan fakta yang didapat 

bahwa 60% ibu dengan usia 25-39 tahun dikatakan lebih memahami cara pemberian 

makanan yang baik bagi anak sesuai dengan kebutuhannya dari pada ibu dengan usia 15-24 

tahun. 

 

Tujuan: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara umur pertama kawin 

dengan status gizi baduta di Provinsi Sulawesi Utara. 

 

Metode Penelitian: Penelitian adalah penelitian kuantitatif dengan desain cross sectional. 

Teknik pengambilan sampel menggunakan total sampling dengan jumlah sampel 53 orang 

wanita yang memiliki anak umur 6-23 bulan di Provinsi Sulawesi Utara. 

 

Hasil: Hasil analisa data mengenai hubungan umur pertama kawin dengan nutrisi mikro 

memperoleh nilai p = 0,378 dan hubungan umur pertama kawin dengan nutrisi makro 

memperoleh nilai p = 0,615. 

 

Kesimpulan: Pada penelitian ini tidak terdapat hubungan yang signifikan antara umur 

pertama kawin dengan status gizi baduta di Provinsi Sulawesi Utara. 

 

Kata kunci: Umur pertama kawin, umur ibu, status gizi. 

 

Kepustakaan: 23 buku, 15 jurnal. 
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ABSTRACT 

 
Background: Women who get married for the first time at an early age tend not to have the 

physical, mental, social readiness to play the role of a mother in fulfilling the child's 

nutrition. Mothers' lack of knowledge about nutrition that should be fulfilled during her 

child's growth period is often seen in a society where mothers tend to buy food that the child 

likes without knowing the food's nutrition. Based on the fact, it was found that 60% of 

mothers aged 25-39 were said to better understand how to provide appropriate food for their 

children than do mothers aged 15-24. 

 

Objective: This study aimed to determine the relationship between first-year marriage and 

the nutritional status of under-two children in North Sulawesi. 

 

Methods: This study was a quantitative study with a cross-sectional design. The sampling 

technique used was the total sampling as many as 53 women who have children aged 6-23 

months in North Sulawesi. 

 

Results: The results indicated that the relationship between first-year marriage and 

micronutrients obtained a value of p = 0.378 and the relationship between first-year 

marriage and macronutrients obtained a value of p = 0.615. 

 

Conclusion: In this study, there was no significant relationship between first-year marriage 

and the nutritional status of under-two children in North Sulawesi. 

 

Keywords: First-year marriage, mother's age, nutritional status. 
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